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ABSTRAK 

 

NURATIKA NOVIANTI : 1501125100. ‘’Pengaruh Model Pembelajaran 

ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) terhadap 

Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Kelas XI IPA pada Materi Sistem 

Imunitas’’. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) terhadap 

kemampuan berpikir analisis siswa kelas XI IPA pada materi sistem imunitas di 

SMAN 105 Jakarta tahun ajaran 2018-2019. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasy Experimental (eksperimen semu) dengan desain 

Postest Only Control Design. Populasi penelitian ini seluruh siswa kelas XI IPA 

yang berjumlah 144 siswa dan sampel penelitian ini berjumlah 63 siswa. Teknik 

pengambilan  sampel menggunakan Cluster Random Sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa soal posttest bentuk uraian berjumlah 9 soal 

yang terdiri dari indikator kemampuan berpikir analisis yaitu membedakan, 

mengorganisasi dan memberikan atribut. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen sebesar 68,58 sedangkan 

pada kelas kontrol sebesar 57,90. Uji hipotesis menggunakan uji t-test diperoleh 

thitung 3,47 > ttabel 2,66 pada α = 0,01 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari model 

pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, and 

Satisfaction) terhadap kemampuan berpikir analisis siswa kelas XI IPA pada 

materi sistem imunitas di SMAN 105 Jakarta tahun ajaran 2018-2019. 
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ABSTRACK 

NURATIKA NOVIANTI: 1501125100. 'The Effect of ARIAS Learning Model 

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) Against the 

Thinking Ability of Students of Class XI Science Analysis on the Material of the 

Immunity System'. Thesis. Jakarta: Biology Education Study Program Faculty of 

Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA. 2019 

This study aims to determine the effect of the ARIAS learning model 

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) on the analytical 

ability of students of class XI IPA on immunity system material at SMAN 105 

Jakarta 2018-2019 school year. The method used in this research is Quasy 

Experimental (quasi-experimental) with Postest Only Control Design. The 

population of this study was all students of class XI Natural Sciences which 

numbered 144 students and the sample of this study amounted to 63 students. The 

sampling technique uses cluster random sampling. The research instrument used 

in the form of posttest questions was 9 questions consisting of indicators of 

analytical thinking ability, namely differentiating, organizing and giving 

attributes. Based on research that has been done, the average posttest in the 

experimental class was 68.58 while in the control class was 57.90. Hypothesis 

testing using t-test obtained tcount 3.47> ttable 2.66 at α = 0.01 thus H0 is 

rejected and H1 is accepted, it can be concluded that there is a very significant 

influence from the ARIAS learning model (Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment, and Satisfaction) of the analytical thinking skills of students of class 

XI IPA on the immunity system material at SMAN 105 Jakarta in the 2018-2019 

school year. 
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BAB I 

                                      PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 mengutamakan tercapainya keseimbangan kemampuan 

hard skills dan soft skills (Kemendikbud, 2013). Siswa dituntut untuk mempunyai 

Higher Order Thinking Skills (kemampuan berpikir tingkat tinggi) di dalam 

Kurikulum 2013 (Sartono dkk, 2017). Salah satu dari Higher Order Thinking Skills 

yaitu kemampuan berpikir analisis (Yen, 2015). Menurut Harsanto (2005) 

kemampuan berpikir analisis siswa adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan 

hubungan-hubungan yang ada dan mengkombinasi unsur-unsur menjadi satu 

kesatuan. 

Menurut Rupini (2013) sebuah laporan dari Mckinsey Indonesian’s Today 

dan beberapa data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan 

bahwa hanya 5% dari siswa di Indonesia yang mempunyai kemampuan berpikir 

analisis sedangkan sebagian besar siswa baru pada tingkat mengetahui atau C1. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir analisis 

siswa masih rendah. Kemampuan berpikir analisis siswa yang rendah perlu 

ditingkatkan. Peningkatan kemampuan analisis siswa sangat mungkin dilakukan 

(Novita dkk, 2016). Siswa yang memiliki kemampuan berpikir analisis akan dapat 

memahami materi yang sulit serta dapat memecahkan setiap permasalahan dalam 

proses pembelajaran di kelas. Kemampuan berpikir analisis sangatlah penting, oleh 

karena itu sudah seharusnya dikembangkan oleh guru sehingga siswa nantinya akan 
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menjadi generasi yang mampu memecahkan setiap permasalahan yang ada 

(Suryanda dkk, 2016). 

Guru memiliki peranan yang sangat penting untuk mengarahkan siswa agar 

dapat berpikir analisis dalam proses pembelajaran. Guru memiliki beberapa 

hambatan, salah satu hambatan yang dialami untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir analisis siswa karena model pembelajaran yang selama ini diterapkan 

masih kurang sesuai (Suryanda dkk, 2016). Model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir analisis yaitu model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa dalam proses pemecahan masalah secara langsung (Suryanda 

dkk, 2016).  

Kemampuan berpikir analisis siswa dapat dikembangkan melalui 

cooperative learning (Rosana, 2014). Berdasarkan ratusan penelitian yang pernah 

dilakukan, cooperative learning dapat mengembangkan kemampuan kognitif siswa 

(Slavin, 2010). Model cooperative learning memiliki langkah yaitu present goals 

and set, present information, organize students into learning teams, assist team 

work and study, test on the materials, dan provide recognition. Sintak assist team 

work dan test on the materials yang dapat mengembangkan kemampuan analisis 

siswa (Slavin R. E., 2009). Siswa pada langkah tersebut, belajar bersama teman 

kelompoknya, berdiskusi dan saling mengemukakan pendapat, kondisi ini sesuai 

dengan teori kognitif elaborasi (Hertz-Lazarowitz, Kirkus, & Miller, 1995). Salah 

satu cara kognitif elaborasi yang paling efektif yaitu menjelaskan atau mengajarkan 

materi pelajaran kepada teman, adanya rasa saling membutuhkan atau 
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ketergantungan yang positif antar teman dapat memberikan dorongan motivasi bagi 

setiap siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal (Sugiyanto, 2010). 

Model pembelajaran ARIAS memiliki sintak assist team work, yang dapat 

mengembangkan kemampuan analisis siswa. Penggunaan model pembelajaran 

yang efektif diharapkan dapat mempengaruhi kemampuan berpikir analisis siswa, 

oleh karena itu peneliti menggunakan model pembelajaran ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kemampuan berpikir analisis siswa. Model pembelajaran ARIAS terdiri 

dari 5 langkah diantaranya: (1) kegiatan untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada 

siswa, (2) melakukan kegiatan yang relevan, (3) membangkitkan minat atau 

perhatian siswa, (4) melakukan evaluasi dan (5) menumbuhkan rasa dihargai atau 

bangga pada diri siswa.  

Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui langkah model pembelajaran 

ARIAS untuk melatih kemampuan berpikir analisis siswa. Materi biologi sistem 

imunitas digunakan pada penelitian, karena materi tersebut memiliki kesesuaian 

indikator dengan kemampuan berpikir analisis siswa yang akan diukur selain itu, 

materi sistem imunitas memiliki pokok bahasan yang seringkali dialami siswa 

secara langsung dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat melatih kemampuan 

berpikir analisis siswa.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka beberapa 

permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh dari model pembelajaran ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) terhadap kemampuan 

berpikir analisis siswa kelas XI IPA pada materi sistem imunitas? 

2. Bagaimana hubungan antara model pembelajaran ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) dengan kemampuan berpikir 

analisis siswa kelas XI IPA pada materi sistem imunitas?

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini dibatasi 

hanya pada ‘’pengaruh dari penggunaan model pembelajaran ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) terhadap kemampuan berpikir 

analisis siswa kelas XI pada materi sistem imunitas ‘’ 

 

D.   Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya yaitu 

‘’Apakah terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) terhadap 

kemampuan berpikir analisis siswa kelas XI IPA pada materi sistem imunitas?’’ 
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E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan 

model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, and 

Satisfaction) terhadap kemampuan berpikir analisis siswa kelas XI IPA pada materi 

sistem imunitas. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait diantaranya: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction) terhadap 

kemampuan berpikir analisis siswa kelas XI IPA pada materi sistem imunitas 

dan dapat menambah pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki oleh peneliti 

2.  Bagi siswa 

  Sebagai pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

analisis siswa 

3. Bagi guru 

     Sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan model pembelajaran yang 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir analisis siswa dalam 

pembelajaran di sekolah 
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